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BAB IV 

PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 

 

4.1 Orientasi Kancah Penelitian 

Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan generasi 

Y. Generasi Y merupakan generasi yang lahir pada tahun 1980-2000 dan 

memiliki karakteristik optimis, kreatif, memiliki passion, produktif serta ingin terus 

mengembangkan potensi diri (Budiati et al., 2018). Dalam penelitian ini peneliti 

menentukan kriteria responden yang digunakan untuk penelitian yaitu karyawan 

generasi Y yang lahir pada tahun 1980-2000 atau berusia 21-41 tahun serta 

sudah bekerja minimal selama satu tahun.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara online 

menggunakan google form. Responden dalam penelitian ini berjumlah 140 

responden yang terdiri dari 82 laki-laki dan 58 perempuan. Sesuai dengan kriteria 

usia dan masa kerja yang telah ditentukan peneliti, dibawah ini terdapat tabel 

data demografi terkait jumlah responden yang berusia 21-41 tahun dan jumlah 

responden dengan masa kerja satu sampai dengan empat tahun. 

Tabel 3 Data Demografi 

Usia Jumlah 

Responden 

Persentase Masa 

Kerja 

Jumlah 

Responden 

Persentase 

21 

tahun 

5 3,6% 1-2 

tahun 

31 22,1% 

22 

tahun 

17 12,1% 2-3 

tahun 

37 26,4% 

23 

tahun 

14 10% 3-4 

tahun 

16 11,4% 
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24 

tahun 

10 7,1% >4 tahun 56 40% 

25 

tahun 

14 10% Total            140         100% 

26 

tahun 

7 5%    

27 

tahun 

12 8,6%    

28 

tahun 

6 4,3%    

29 

tahun 

7 5%    

30 

tahun 

3 2,1%    

31 

tahun 

4 2,9%    

32 

tahun 

4 2,9%    

33 

tahun 

4 2,9%    

34 

tahun 

2 1,4%    

36 

tahun 

6 4,3%    

37 

tahun 

8 5,7%    

38 

tahun 

7 5%    

39 

tahun 

3 2,1%    

40 

tahun 

5 3,6%    
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41 

tahun 

2 1,4%    

Total           140         100%  

 

Peneliti melakukan penelitian ini karena terdapat fenomena terkait work 

engagement terutama pada karyawan generasi Y. Hal tersebut terbukti pada saat 

peneliti melakukan wawancara dengan karyawan generasi Y hasilnya 

menunjukkan bahwa karyawan generasi Y merasa lelah dengan rutinitas 

pekerjaannya serta terkadang merasa stress secara fisik maupun mental ketika 

memiliki masalah dengan pekerjaan ataupun dengan rekan kerja serta atasan. 

Selain itu, terdapat beberapa karyawan generasi Y di Indonesia yang merasa not 

engaged dengan pekerjaannya. Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti 

memutuskan untuk melakukan penelitian terkait hubungan antara psychological 

well being dan work engagement pada karyawan generasi Y. 

4.2  Persiapan Pengumpulan Data Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyusun alat ukur terlebih dahulu 

serta mencari responden yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dalam 

penelitian ini. 

4.2.1 Penyusunan Alat Ukur 

   Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala work engagement yang 

disusun sesuai dengan aspek work engagement yang dikemukakan oleh Schaufeli 

serta skala psychological well being yang disusun sesuai dengan aspek 

psychological well being yang dikemukakan oleh Ryff. 
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a.  Skala Work Engagement 

Tujuan penyusunan skala work engagement adalah untuk mengetahui apakah 

karyawan generasi Y mampu terlibat penuh dengan pekerjaannya yang dapat 

ditunjukkan melalui vigor, dedication dan absorption dengan memperhatikan skor 

dari tiap item pada skala. 

Tabel 4 Sebaran Item Skala Work Engagement 

No. Aspek Work Engagement Nomor Item Jumlah Item 

1. Vigor 1,4,8,12,15,17 6 
2. Dedication 2,5,7,10,13 5 
3. Absorption 3,6,9,11,14,16 6 

Total                                                         17 

 

b. Skala Psychological Well Being 

Tujuan penyusunan skala psychological well being adalah untuk mengetahui 

bagaimana individu dapat menggambarkan perasaannya dalam hidup sehari-hari 

yang mengacu pada realisasi diri.  

Tabel 5 Sebaran Item Skala Psychological Well Being 

No. Aspek Psychological Well 
Being 

Nomor Item 
Favorable 

Nomor Item 
Unfavorable 

Jumlah Item 

1. Penerimaan diri 6, 18 24 3 
2. Otonomi 2, 14 20 3 
3. Penguasaan Lingkungan 4, 16 10, 22 4 
4. Tujuan Hidup - 7,19 2 
5. Hubungan Positif dengan 

Orang Lain 
5,17 23 3 

6. Pertumbuhan Pribadi - 9, 21 2 

Total                                                          17 

 

4.2.2 Perijinan Penelitian 

Proses perijinan dilakukan secara non verbal atau melalui media sosial antara 

peneliti dan calon responden, karena dalam penelitian ini menggunakan teknik 



 

38 
 

pengambilan sample snowball sampling maka peneliti hanya meminta ijin kepada 

beberapa calon responden kemudian meminta calon responden tersebut untuk 

mencari calon responden lainnya yang sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan dalam penelitian ini. Selanjutnya dalam proses penyebaran skala 

dilakukan melalui google form. Sebelum responden mengisi identitas peneliti akan 

memberikan pertanyaan terkait perijinan yaitu ‘apakah Anda bersedia mengisi 

skala ini?’ 

4.3 Uji Coba Alat ukur 

4.3.1 Validitas dan Reliabilitas Skala Work Engagement 

Hasil perhitungan uji validitas skala work engagement menunjukkan hasil 

dari 17 item skala, seluruh item dinyatakan valid dengan nilai KMO 0,686 dengan 

Chi Square 518.805 dan nilai MSA serta faktor loading > 0,5. Uji reliabilitas dengan 

menggunakan Cronbach alpha menunjukkan nilai 0,734. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa alat ukur ini dikatakan reliabel sehingga dapat 

digunakan dalam penelitian. Hasil uji validitas dan reliabilitas skala work 

engagement dapat dilihat pada lampiran C-1. 

4.3.2 validitas dan reliabilitas skala Psychological Well Being 

Hasil perhitungan uji validitas skala psychological well being menunjukkan 

hasil dari 24 item skala terdapat tujuh item tidak valid dan 17 item valid dengan 

nilai KMO 0,692 dengan Chi Square 382.021 dan nilai MSA serta faktor loading > 

0,5. Uji reliabilitas dengan menggunakan Cronbach alpha menunjukkan nilai 

0,741. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa alat ukur ini dikatakan 

reliabel sehingga dapat digunakan dalam penelitian. Hasil uji validitas dan 

reliabilitas skala psychological well being dapat dilihat pada lampiran C-2. 



 

39 
 

4.4 Pelaksanaan Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional dengan 

metode analisis data kuantitatif. Peneliti menggunakan sistem try out untuk proses 

pengambilan data. Pengambilan data kuantitatif dilakukan secara online melalui 

google form pada hari Sabtu tanggal 12 Juni 2021 pukul 16.00 sampai dengan hari 

Jumat tanggal 18 Juni 2021 pukul 16.00. Total responden yang mengisi skala 

sebanyak 146 responden dan terdapat enam responden yang tidak sesuai dengan 

kriteria penelitian terutama masalah usia.  

Dalam penelitian ini, setiap responden mengisi dua skala yaitu skala work 

engagement dan skala psychological well being. Sebelum mengisi skala 

responden diminta untuk membaca penjelasan yang telah tersedia di google form 

untuk panduan mengisi skala. Setelah melakukan pengambilan data pada 

karyawan generasi Y, peneliti melakukan skoring dan tabulasi data dari skala work 

engagement dan psychological well being kemudian melakukan uji asumsi dan 

analisis data. 

 

 

 

 

 

 

 


